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Abstrak 

Bahasa adalah alat yang ampuh bagi manusia dalam berhubungan dengan sesuatu di luar 

dirinya. Dengan bahasa, manusia mampu beradaptasi dengan lingkungannya, dengan orang-

orang di sekitarnya, dan dengan apapun bahkan dengan hewan sekalipun, bahasa memerankan 

peran yang penting bagi kehidupan manusia. 

Pendahuluan 

Keragaman budaya atau “cultural diversity” adalah keniscayaan yang ada di bumi 

Indonesia. Keragaman budaya di Indonesia adalah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri 

keberadaannya. Dalam konteks pemahaman masyarakat majemuk, selain kebudayaan kelompok 

sukubangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat 

kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok sukubangsa yang 

ada didaerah tersebut. Dengan jumlah penduduk 200 juta orang dimana mereka tinggal tersebar 

dipulau- pulau di Indonesia. Mereka juga mendiami dalam wilayah dengan kondisi geografis 

yang bervariasi. Mulai dari pegunungan, tepian hutan, pesisir, dataran rendah, pedesaan, hingga 

perkotaan. Hal ini juga berkaitan dengan tingkat peradaban kelompok-kelompok sukubangsa dan 

masyarakat di Indonesia yang berbeda. Pertemuan-pertemuan dengan kebudayaan luar juga 

mempengaruhi proses asimilasi kebudayaan yang ada di Indonesia sehingga menambah 

ragamnya jenis kebudayaan yang ada di Indonesia. Kemudian juga berkembang dan meluasnya 

agama-agama besar di Indonesia turut mendukung perkembangan kebudayaan Indonesia 

sehingga memcerminkan kebudayaan agama tertentu. Bisa dikatakan bahwa Indonesia adalah 

salah satu negara dengan tingkat keaneragaman budaya atau tingkat heterogenitasnya yang 

tinggi. Tidak saja keanekaragaman budaya kelompok sukubangsa namun juga keanekaragaman 

budaya dalam konteks peradaban, tradsional hingga ke modern, dan kewilayahan.  

Dengan keanekaragaman kebudayaannya Indonesia dapat dikatakan mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan negara lainnya. Indonesia mempunyai potret kebudayaan yang 

lengkap dan bervariasi. Dan tak kalah pentingnya, secara sosial budaya dan politik masyarakat 

Indonesia mempunyai jalinan sejarah dinamika interaksi antar kebudayaan yang dirangkai sejak 

dulu. Interaksi antar kebudayaan dijalin tidak hanya meliputi antar kelompok sukubangsa yang 

berbeda, namun juga meliputi antar peradaban yang ada di dunia. Labuhnya kapal-kapal Portugis 

di Banten pada abad pertengahan misalnya telah membuka diri Indonesia pada lingkup pergaulan 

dunia internasional pada saat itu. Hubungan antar pedagang gujarat dan pesisir jawa juga 

memberikan arti yang penting dalam membangun interaksi antar peradaban yang ada di 

Indonesia. Singgungan-singgungan peradaban ini pada dasarnya telah membangun daya elasitas 

bangsa Indonesia dalam berinteraksi dengan perbedaan. Disisi yang lain bangsa Indonesia juga 

mampu menelisik dan mengembangkan budaya lokal ditengah-tengah singgungan antar 

peradaban itu. 



Bahasa menunjukkkan bangsa, setidaknya itulah tamsil yang seringkali kita dengar. Dari 

tamsil itu bisa pahami bahwa bangsa yang baik, maju dan berperadaban terlihat dari bagaimana 

penduduknya berbahasa. Artinya dalam memahami sebuah bahasa tidak hanya aspek rasionalnya 

saja yang harus diketahui, namun lebih dari itu aspek emosi dan aspek afektif dari sebuah bahasa 

juga berpengaruh bagi penuturnya.  

Indonesia pasca 1990 adalah era televisi multi kanal, sebuah era radio bergambar, sebuah 

era tradisi lisan kedua, tanpa sempat mengalami tradisi baca yang kuat. Era ini ditandai dengan 

merebaknya teknologi penyimpanan, peniruan serta pengelolaan bertutur. Hal ini menyebabkan 

spritualitas tradisi lisan pertama kehilangan kemampuan transformasi diri, baik secara formal 

lewat sistem pendidikan atau pun sistem kehidupan budaya (Nugroho, 2007). Spritualitas yang 

dimaksud antara lain kemampuan bertutur, kemampuan berbahasa, serta kepekaan yang 

humanis, sehingga mayoritas tradisi lisan yang dihidupkan oleh bahasa daerah kian mengalami 

penurunan peran. Padahal semuanya itu termasuk dalam hasil budaya popular, namun tidak 

semua hasil budaya popular tersebut menghasilkan perubahan yang banyak terhadap 

pengembangan bahasa. Barangkali di sinilah perlu dipikir ulang, apakah karya-karya sastra yang 

lahir dari analisis sosial itu akan menjadi sebuah hal yang berharga untuk pengembangan 

bahasa?, atau justru sebaliknya akan menghancurkan bahasa. Untuk itulah perlu sebuah kajian 

peranan dan aplikasi bahasa dalam kehidupan sehari-hari 

Selama ini kita mendengar bahwa sastra dan budaya itu hanyalah sebagai bidang ilmu 

yang membicarakan soal realita dan masyarakat. Sastra dan budaya sepertinya belum mampu 

memberikan kontribusi yang nyata dalam pengembangan pembangunan. Padahal kalau dilihat 

lebih jauh sastra dan budaya cukup memberikan kontribusi dalam pengembangan salah satu 

aspek pembangunan, aspek itu adalah aspek bahasa, karena bahasa menunjukkan bangsa, 

setidaknya itulah salah satu tamsil yang paling sering kita dengar. 

Mustakim (2003). Dalam abstrak tulisannya mengenai Peranan Unsur Sosial Budaya 

dalam Pengajaran BIPA, mengungkapkan, bahwa bahasa sebagai perilaku sosial yang digunakan 

sebgai sarana komunikasi, melibatkan berbagai berbagai faktor sosial dalam penggunaannya. 

Faktor itu antara lain; jenis kelamin, hubungan peran, tempat, tujuan, situasi sosial dan 

sebagainya. Untuk itu para pengajar bahasa tidak boleh hanya mengutakana aspek-aspek 

kebahasaan tanpa melibatkan aspek sosial. Karena hal itu hanya akan melahirkan siswa yang 

hanya paham materi dan teori tetapi tidak mampu berkomunikasi atau menggunakan bahasa 

dalam situasi yang sebenarnya. 

Purba (2008) dalam waspada Online, Beliau mengungkapkan bahwa pembejaran sastra 

dari dulu hingga sekarang selalu menjadi permasalahan. Walaupun permasalahannya bersifat 

klasik tetapi hangat atau up to date. Lebih jauh Purba menjelaskan bahwa karya sastra 

mempunyai relevansi dengan maslaha-masalah dunia pendidikan dan pengajaran. Sastra dapat 

memperhalus jiwa, dan memberikan motivasi kepada masyarakat untuk berpikir dan berbuat 

demi pengembangan dirinya dan masyarakat serta mendorong mendorong munculnya 

kepedulian, keterbukaan dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Karya sastra sebagai sebuah karya kreatif memiliki ketiga aspek penting bahasa, yaitu aspek 

rasional, karya sastra menampilkan kenyataan masyarakatnya. Apek emosional, karya sastra 

menampilkan emosi-emosi dalam alur-alur cerita yang ditampilkan oleh pengarangnya, dan 

aspek afektif, sastra menampilkan tingkah laku tokoh-tokoh yang dibuat oleh pengarangnya. 

Secara pasif sastra memberikan pengajaran bahasa melalui membaca karya sastra, pembacaan 

karya sastra berupa novel dan cerpen akan menambah wawasan kebahasaan seseorang. Selain itu 

membaca karya sastra juga mampu menambah wawasan kebudayaan. Secara aktif sastra 



memberikan pengajaran bahasa melalui tindakan atau peragaan. Hal ini dapat kita lihat dalam 

penampilan drama dan puisi. Pembaca secara tidak langsung belajar artikulasi bunyi yang baik, 

intonasi yang diikuti dengan penghayatan. 

Lebih jauh sastra juga berpengaruh dalam proses penambahan atau masuknya kosakata-

kosakata daerah ke kosakata Bahasa Indonesia. Kita bisa lihat bagaimana masuknya kosakata 

Jawa dan Sunda ke dalam bahasa Indonesia melalui karya sastrawan jawa Linus Suryadi AG 

dalam karyanya “Pengakuan Pariyem”. Linus dengan sangat latar belakang budaya Jawanya 

mampu memberikan kata-kata dalam bahasa jawa yang lugas dalam Prosalirisnya ini. Contohnya 

dalam cuplikan berikut “Ya, Ya Pariyem saya “Iyem” panggilan sehari-harinya, saya bocah 

gunung, melarat pula, badan dan jiwa harta karun saya penghidupan anugerah Sang Hyang 

Wisesa Jagad”. Dari contoh tersebut terdapat beberapa kosakata jawa, selain itu budaya juga 

dapat dilihat bagaimana seorang wanita jawa memandang diri dan hidupnya sebagai harta benda 

pemberian yang maha kuasa. Selain itu kita juga bisa melihat ini pada karya-karya Ahmad 

Tohari dalam trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus Dini Hari, dan Jentera Biang 

Lala. Dari judul karya-karyanya Ahmad Tohari secara tidak langsung memperlihatkan latar 

belakang budaya yang mempengaruhinya.. 

Pada karya-karya di atas mempelihatkan bagaimana kosakata-kosakata daerah masuk 

dalam ranah bahasa Indonesia. Namun ada juga karya sastra mampu menambah perbendaharaan 

kosakata bahasa Indonesia dengan kosakata asing, masuknya kosakata asing tersebut dapat kita 

lihat dalam Tetra Logi Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata. Andrea dengan ilmu yang 

dimilikinya mampu menampilkan kepada pembaca kata-kata latin yang sama sekali baru bagi 

khallayak pembaca sastra khususnya di Indonesia. Banyak sekali istilah-istilah latin dan istilah 

budaya, yang digunakannya sehingga mampu menambah perbendaharaan kosakata pembacanya. 

Artinya secara tidak langsung dengan membaca karya tersebut para pembaca telah mendapatkan 

berbagai istilah latin untuk berbagai kosa kata yang dalam bahasa ibu mereka tidak ada atau 

memiliki padanan. 

Contoh: Pada Buku I Laskar Pelangi kita menemui kata-kata 

1. Dul Muluk: Sandiwara rang melayu, dipentaskan sepertu ketoprak tapi pakemnya berbabak-

babak. 

2. Filicium (Filicium decipien; fern tree) pohon kere/ kerai/ paying atau Ki Sabun, disebut Ki 

Sabun karena seluruh bagian tubuh pohon itu mengandung saponin atau zat kimia yang menjadi 

salah satu bahan untuk membuat sabun. 

3.Antudiluvium: Masa sebelum diluvium (zaman Pleistosen). 

4. Thistle Crescent (Venessa cardui; painted lady; thistle butterfly): jenis kupu-kupu yang paling 

luas penyebarannya dan hampir bisa ditemui di seluruh dunia. 

5. Cassiopeia: Konstelasi bintang berbentuk seperti huru W dibelahan bumi utara, berada didekat 

Polaris 

6. Manekken pis (patung bocah yang sedang pipis) aikon pariwisata belgiayang dipahat Jerome 

duquesnoy tahun1619 

7. Juliette Balcony, sebuah tempat di Verona yang pernah menjadi rumah kosnya William 

Shakeepeare ketika menuliskan adegan Romeo memanjat kamar dengan gordijn yang dijulurkan 

Juliette. 

Peranan Budaya juga memiliki peranan dalam pengembangan bahasa, misalnya pada 

masyarakat Minangkabu. Dalam berbahasa mereka memiliki istilah kato nan ampek, istilah ini 

mengacu kepada penggunaan bahasa dan kepada siapa bahasa itu mestinya dituturkan. Kato nan 

ampek itu adalah: kato manurun (kata menurun), kato mandata (kato mendatar), Kato mandaki 



(kata mendaki), dan kato malereng (kata melereng). Kesemua kato (kata) itu haruslah tepat 

dalam penggunaannya. Kato manurun misalnya, biasa digunakan oleh orang-orang yang lebih 

besar usianya kepada orang yang lebih kecil. Kato mandata biasa dituturkan kepada orang-orang 

sebaya, kato mandaki biasa dituturkan kepada orang-orang yang lebih tua, sedangkan kato 

malereng (kata melereng) atau biasa juga kato bakieh (kata berkias) biasa diucapkan kepada ipar, 

menantu dan ninik mamak. Contoh lain dalam penggunaan kata sapaan dalam budaya 

minangkabau kita mengenal jenis kata sapaan untuk kerabat. Misalanya untuk kerabat laki-laki 

ibu, orang Minang menggunakan kata mamak dan untuk saudara laki-laki ayah menngunakan 

sapaan apak, Kata mamak dan apak memiliki arti lebih dibandingkan dengan kata om, namun 

dalam kenyataannnya orang-orang minang lebih banyak menggunakan kata om (paman) dalam 

menyebut saudara Ibu dan Bapaknya. 

Pada suku bangsa Jawa pun dikenal dua tingkatan bahasa, yaitu bahasa jawa Ngoko, 

Kromo Jadi bagaimana mungkin dalam pembelajaran bahasa kita tidak memberikan 

pembelajaran sastra dan budaya, karena sertiap pengajar tidak menginginkan para pelajarnya 

menjadi orang-orang yang hanya mampu menguasai materi dan teori namun juga mampu 

menguasai aspek sosial budaya yang terkandung di dalamnya. 

Bahasa yang kita kenal selama ini terdiri dari dua jenis, yaitu bahasa lisan dan tulisan. 

Padahal di alam raya ini tidak hanya lisan dan tulisan saja yang ada, tapi juga ada bahasa alam, 

bahasa hewan, bahasa isyarat, bahasa tubuh, dan bahasa-bahasa yang lain. Mengapa terdapat 

bahasa alam dan bahasa hewan, karena ternyata alam dan hewan juga terkadang memberikan 

informasi kepada kita tentang sesuatu hal. Misalnya, angin yang berhembus kencang memberi 

isyarat kepada kita akan terjadi angin ribut, angin puting beliung, bahkan badai. Awan hitam 

yang menyelimuti langit menandakan akan turun hujan. Hal ini pun merupakan bahasa alam 

yang disampaikan dengan tanda-tanda, karena pada hakekatnya bahasa adalah sistem tanda. 

Bahasa alam juga yang digunakan oleh para nelayan untuk menentukan arah letak dari 

daratan ketika mereka berada di lautan, yaitu dengan melihat rasi bintang. Hanya saja, berbeda 

antara bahasa yang digunakan manusia, alam, tumbuhan, dan hewan. Menurut H. G. Tarigan 

(dalam Hidayat 2006: 24-25), dalam bahasa manusia, hubungan antara simbol dan “sesuatu” 

yang dilambangkannya itu tidaklah merupakan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya atau 

sesuatu yang bersifat alamiah, seperti yang terdapat antara awan hitam dan turunnya hujan, 

ataupun antara tingginya panas badan dan kemungkinan terjadinya infeksi. Simbol atau lambang 

memperoleh fungsi khususnya dari konsensus atau mufakat kelompok atau konvensi sosial, dan 

tidak mempunai efek apa pun bagi setiap orang yang tidak mengenal konsensus tersebut. 

            Bahasa menurut teori struktural, dapat didefinisikan sebagai suatu sistem tanda arbitrer 

yang konvensional (Soeparno 2002: 1). Artinya, bahasa memiliki ciri arbitrer dan konvensional. 

Ciri arbitrer, yakni hubungan yang sifatnya semena-semena antara signifie dan signifiant atau 

antara makna dan bentuk. Kesemena-menaan ini dibatasi oleh kesepakatan antar-penutur. Oleh 

sebab itu, bahasa juga memiliki ciri konvensional (kesepakatan) (Soeparno 2002: 2). 

            Hal senada juga diberikan oleh Harimurti (dalam Hidayat 2006: 22), bahwa batasan 

bahasa adalah sebagai sistem lambang arbitrer yang dipergunakan suatu masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. 

            Dari dua pengertian yang disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya bahasa 

adalah sistem tanda yang arbitrer. Sifat kearbitreran bahasa ditentukan oleh konvensi di mana 

bahasa tersebut digunakan. Jadi, antara tempat yang satu dan tempat yang lain bisa berbeda-beda 

dalam menentukan konvensi suatu bahasa. Itulah kekhasan dari bahasa yang digunakan oleh 

manusia dibandingkan dengan bahasa-bahasa yang lain (alam, hewan, tumbuhan, dan lainnya). 



 

 

 

I. Pembahasan 

1.1 Pengertian Bahasa 

            Pengertian Bahasa menurut para ahli 

 Menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005:1), memberikan dua pengertian bahasa. 

Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat 

berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem 

komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. 

 Lain halnya menurut Owen dalam Stiawan (2006:1), menjelaskan definisi bahasa yaitu 

language can be defined as a socially shared combinations of those symbols and rule governed 

combinations of those symbols (bahasa dapat didefenisikan sebagai kode yang diterima secara 

sosial atau sistem konvensional untuk menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol 

yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan). 

 Pendapat di atas mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Tarigan (1989:4), beliau 

memberikan dua definisi bahasa. Pertama, bahasa adalah suatu sistem yang sistematis, barang 

kali juga untuk sistem generatif. Kedua, bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka 

atau simbol-simbol arbitrer. 

Menurut Santoso (1990:1), bahasa adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia secara sadar. Selain pendapat dari ke 3 ahli di atas masih banyak pendapat - pendapat 

lain dari para ahli   

1.2 Fungsi Bahasa 

Bahasa sebagai sarana komunikasi 

1. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat. Fungsi 

tersebut digunakan dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang 

beraneka ragam, misalnya : komunikasi ilmiah, komunikasi bisnis, komunikasi kerja, dan 

komunikasi sosial, dan komunikasi budaya,  

2. Bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi. Dengan bahasa orang dapat menyatakan 

hidup bersama dalam suatu ikatan. Misalnya : integritas kerja dalam sebuah institusi, 

integritas karyawan dalam sebuah departemen, integritas keluarga, integritas kerja sama 

dalam bidang bisnis, integritas berbangsa dan bernegara. 

3. Bahasa sebagai sarana kontrol social. Bahasa sebagai kontrol sosial berfungsi untuk 

mengendalikan komunikasi agar orang yang terlibat dalam komunikasi dapat saling 

memahami. Masing – masing mengamati ucapan, perilaku, dan simbol – simbol lain yang 

menunjukan arah komunikasi. Bahasa kontrol ini dapat diwujudkan dalam bentuk : 

aturan, anggaran dasar, undang – undang dan lain – lain. 

4. Bahasa sebagai sarana memahami diri. Dalam membangun karakter seseorang harus 

dapat memahami dan mengidentifikasi kondisi dirinya terlebih dahulu. Ia harus dapat 

menyebutkan potensi dirinya, kelemahan dirinya, kekuatan dirinya, bakat, kecerdasan, 

kemampuan intelektualnya, kemauannya, tempramennya, dan sebagainya. Pemahaman 

ini mencakup kemampuan fisik, emosi, inteligensi, kecerdasan, psikis, karakternya, 

psikososial, dan lain – lain. Dari pemahaman yang cermat atas dirinya, seseorang akan 

mampu membangun karakternya dan mengorbitkan-nya ke arah pengembangan potensi 

dan kemampuannya menciptakan suatu kreativitas baru. 



5. Bahasa sebagai sarana ekspresi diri.  Bahasa sebagai ekspresi diri dapat dilakukan dari 

tingkat yang paling sederhana sampai yang paling kompleks atau tingkat kesulitan yang 

sangat tinggi. Ekspresi sederhana, misalnya, untuk menyatakan cinta (saya akan senatiasa 

setia, bangga dan prihatin kepadamu), lapar (sudah saatnya kita makan siang). 

6. Bahasa sebagai sarana memahami orang lain. Untuk menjamin efektifitas komunikasi, 

seseorang perlu memahami orang lain, seperti dalam memahami dirinya. Dengan 

pemahaman terhadap seseorang, pemakaian bahasa dapat mengenali berbagai hal 

mencakup kondisi pribadinya: potensi biologis, intelektual, emosional, kecerdasan, 

karakter, paradigma, yang melandasi pemikirannya, tipologi dasar tempramennya 

(sanguines, melankolis, kholeris, flagmatis), bakatnya, kemampuan kreativitasnya, 

kemempuan inovasinya, motifasi pengembangan dirinya, dan lain – lain. 

7. Bahasa sebagai sarana mengamati lingkungan sekitar. Bahasa sebagai alat untuk 

mengamati masalah tersebut harus diupayakan kepastian konsep, kepastian makna, dan 

kepastian proses berfikir sehingga dapat mengekspresikan hasil pengamatan tersebut 

secara pasti. Misalnya apa yang melatar belakangi pengamatan, bagaimana pemecahan 

masalahnya, mengidentifikasi objek yang diamati, menjelaskan bagaimana cara (metode) 

mengamati, apa tujuan mengamati, bagaimana hasil pengamatan,. dan apa kesimpulan. 

8. Bahasa sebagai sarana berfikir logis     Kemampuan berfikir logis memungkinkan 

seseorang dapat berfikir logis induktif, deduktif, sebab – akibat, atau kronologis sehingga 

dapat menyusun konsep atau pemikiran secara jelas, utuh dan konseptual. Melalui proses 

berfikir logis, seseorang dapat menentukan tindakan tepat yang harus dilakukan. Proses 

berfikir logis merupakn hal yang abstrak. Untuk itu, diperlukan bahasa yang efektif, 

sistematis, dengan ketepatan makna sehingga mampu melambangkan konsep yang 

abstrak tersebut menjadi konkret. 

9. Bahasa membangun kecerdasan. Kecerdasan berbahasa terkait dengan kemampuan 

menggunakan sistem dan fungsi bahasa dalam mengolah kata, kalimat, paragraf, wacana 

argumentasi, narasi, persuasi, deskripsi, analisis atau pemaparan, dan kemampuan 

mengunakan ragam bahasa secara tepat sehingga menghasilkan kreativitas yang baru 

dalam berbagai bentuk dan fungsi kebahasaan. 

10. Bahasa mengembangkan kecerdasan ganda. Selain kecerdasan berbahasa, seseorang 

dimungkinkan memiliki beberapa kecerdasan sekaligus. Kecerdasan – kecerdasan 

tersebut dapat berkembang secara bersamaan. Selain memiliki kecerdasan berbahasa, 

orang yang tekun dan mendalami bidang studinya secara serius dimungkinkan memiliki 

kecerdasan yang produktif. Misalnya, seorang ahli program yang mendalami bahasa, ia 

dapat membuat kamus elektronik, atau membuat mesin penerjemah yang lebih akurat 

dibandingkan yang sudah ada. 

11. Bahasa membangun karakter     Kecerdasan berbahasa memungkinkan seseorang dapat 

mengembangkan karakternya lebih baik. Dengan kecerdasan bahasanya, seseorang dapat 

mengidentifikasi kemampuan diri dan potensi diri. Dalam bentuk sederhana misalnya : 

rasa lapar, rasa cinta. Pada tingkat yang lebih kompleks , misalnya : membuat proposal 

yang menyatakan dirinya akan menbuat suatu proyek, kemampuan untuk menulis suatu 

laporan. 

12. Bahasa Mengembangkan profesi. Proses pengembangan profesi diawali dengan 

pembelajaran dilanjutkan dengan pengembangan diri (kecerdasan) yang tidak diperoleh 

selama proses pembelajaran, tetapi bertumpu pada pengalaman barunya. Proses berlanjut 

menuju pendakian puncak karier / profesi. Puncak pendakian karier tidak akan tercapai 



tanpa komunikasi atau interaksi dengan mitra, pesaing dan sumber pegangan ilmunya. 

Untuk itu semua kaum profesional memerlukan ketajaman, kecermatan, dan keefektifan 

dalam berbahasa sehingga mempu menciptakan kreatifitas baru dalam profesinya. 

13. Bahasa sarana menciptakan kreatifitas baru. Bahasa sebagai sarana berekspresi dan 

komunikasi berkembang menjadi suatu pemikiran yang logis dimungkinkan untuk 

mengembangkan segala potensinya. Perkembangan itu sejalan dengan potensi akademik 

yang dikembangkannya. Melalui pendidikan yang kemudian berkembang menjadi suatu 

bakat intelektual. Bakat alam dan bakat intelektual ini dapat berkembang spontan 

menghasilkan suatu kretifitas yang baru. 

 

1.3 Peranan dan Aplikasi Bahasa Dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Bahasa sebagai Alat Ekspresi Diri 

Pada awalnya bahasa di gunakan pada anak hanya untuk mengekspresikan diri 

atau perasaannya pada sasaran yang tepat dan sasaran awa nya adalah ayah-ibu nya. 

Namun seiring perkembangan semua itu telah berubah seiring menjadi dewasanya 

seseorang. Ketika sudah dewasa maka seseorang akan menggunakan bahasa untuk 

mengekspresikan diri maupun untuk berkomunikasi dengan sesama. Pada saat 

menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengekspresikan diri, pemakai bahasa tidak 

perlu mempertimbangkan atau memperhatikan siapa yang menjadi pendengarnya, 

pembacanya, atau khalayak sasarannya. Ia menggunakan bahasa hanya untuk 

kepentingannya pribadi. Fungsi ini berbeda dari fungsi berikutnya, yakni bahasa sebagai 

alat untuk berkomunikasi. Contoh bahasa untuk mengekspresikan diri yaitu seorang 

penulis yang mengekspresikan dirinya melalui sebuah tulisan yang dia buat, ada pun 

seorang pelukis yang mengekspresikan dirinya melalui sebuah hasil karya lukisan. 

Sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri, bahasa menyatakan secara terbuka segala 

sesuatu yang tersirat di dalam dada, sekurang-kurangnya untuk memaklumkan 

keberadaannya.  

Unsur-unsur yang mendorong ekspresi diri antara lain : 

- agar menarik perhatian orang lain terhadap kita 

- keinginan untuk membebaskan diri kita dari semua tekanan emosi.  

Pada taraf permulaan, bahasa pada anak-anak sebagian berkembang sebagai alat 

untuk menyatakan dirinya sendiri (Gorys Keraf, 1997 :4). 

   

2. Bahasa sebagai Alat Komunikasi  

Komunikasi adalah tahapan lebih jauh dari ekspresi diri. Komunikasi pun tidak akan 

sempurna jika orang yang menangkap komunikasi tidak mengerti apa yang sampaikan. 

Dengan komunikasi semua dapat mempelajari dan mewarisi semua yang pernah di capai 

oleh nenek moyang dan dapat mengetahui apa saja yang akan dan dicapai oleh orang 

yang ada pada zaman sekarang ini. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran 

perumusan maksud kita, melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita menciptakan 

kerja sama dengan sesama warga. Ia mengatur berbagai macam aktivitas kemasyarakatan, 

merencanakan dan mengarahkan masa depan kita (Gorys Keraf, 1997 : 4). Pada saat 

menggunakan bahasa sebagai komunikasi maka orag yang menyampaikankomunikasi 

ingin orang yang menerima komunikasi dapat mengerti dan dapat menerima gagasan . 

Bahasa sebagai alat ekspresi diri dan sebagai alat komunikasi sekaligus pula merupakan 

alat untuk menunjukkan identitas diri. Melalui bahasa, semua dapat menunjukkan sudut 



pandangnya, pemahaman atas suatu hal, asal usul bangsa dan negaranya, pendidikan, 

bahkan sifat. Bahasa menjadi cermin diri, baik sebagai bangsa maupun sebagai diri 

sendiri.  

3. Bahasa sebagai Alat Integrasi dan Adaptasi Sosial 

Bahasa pun selain dapat menjadi salah satu kebudayaan, tapi juga memungkinan 

manusia untuk mempelajari dan memanfaatkan pengalaman manusia itu. Bahasa asing 

pada saat mempelajari bahasa asing, semua akan berusaha mempelajari bagaimana cara 

menggunakan bahasa tersebut. Misalnya, pada situasi apakah akan menggunakan kata 

tertentu, kata manakah yang sopan dan tidak sopan. Bilamana dalam berbahasa Indonesia 

boleh menegur orang dengan kata Kamu atau Saudara atau Bapak atau Anda? Bagi orang 

asing, pilihan kata itu penting agar ia diterima di dalam lingkungan pergaulan orang 

Indonesia. Jangan sampai ia menggunakan kata kamu untuk menyapa seorang pejabat. 

Demikian pula jika kita mempelajari bahasa asing. Jangan sampai kita salah 

menggunakan tata cara berbahasa dalam budaya bahasa tersebut. Dengan menguasai 

bahasa suatu bangsa, kita dengan mudah berbaur dan menyesuaikan diri dengan bangsa 

tersebut.  

4. Bahasa sebagai Alat Kontrol Sosial 

Bahasa pun dapat menjadi kontrol sosial yang sangat efektif . Kontrol sosial ini dapat 

di terapkan di diri sendiri maupun di lingkungan. Ceramah agama atau dakwah pun dapat 

di kategorikan sebagai alat kontrol sosial. Contoh fungsi bahasa sebagai alat control 

sosial adalah sebagai alat peredam marah yaitu dengan cara menulis dengan menulis 

maka amarah kita akan hilang secara dikit demi dikit dan masalah menjadi lebih terang. 

  

Dengan beberapa hal yang telah dipaparkan, sangat jelas sekali bahwa Bahasa sangat 

berperan dalam kehidupan dan memiliki peranan penting dalam beberapa aspek di 

kehidupan sehari - hari 

 

III. Simpulan 

 Dari paparan di atas Manusia di manapun hidup pasti membutuhkan komunikasi. 

Oleh karena itu, komunikasi menjadi barang penting bagi kelangsungan hidup manusia 

itu sendiri. Dalam hal ini bahasa sebagai alat dalam berkomunkasi menjadi sangat 

penting perannya di dalam menghadapi permasalahan yang ada di tanah air ini. Berbicara 

tidaklah cukup untuk megatasi permasalahan tersebut. Perlu ada suatu tindakan nyata di 

dalam kehidupan sehari-hari demi persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia.   
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